BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Bank Muamalat Indonesia Tbk adalah bank umum pertama di Indonesia
yang menerapkan prinsip syariah didalam operasionalnya. Sejarah berdirinya
Bank Muamalat Indonesia Tbk. yaitu pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1
Nopember 1991 dan mulai beroperasi pada 27 Syawal 1412 H atau 27
Oktober 1994. Pendirian ini diprakarsai oleh beberapa tokoh Majelis Ulama
Indonesia (MUI), beberapa cendekiawan muslim yang tergabung pada Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), pemerintah, tokoh-tokoh pemimpin
terkemuka, pengusaha muslim, dan juga masyarakat.

Setelah dua tahun beroperasi, Bank Muamalat berhasil menyandang
predikat sebagai Bank Devisa pada 27 Oktober 1994. Penghargaan ini
memperkuat posisinya sebagai bank syariah pertama di Indonesia dengan
beragam jasa dan produk yang terus dikembangkan. Pada tahun 2008 adalah
tahun yang sangat berat untuk dunia perbankan, karena telah terjadi krisis
finansial yang menghantam Indonesia dan berdampak luas di sektor bisnis,
bahkan sampai perbankan. Banyak lembaga perbankan di Indonesia yang
mengalami collapse (jatuh), namun tidak demikian dengan Bank Mumalat

Indonesia karena dalam penerapanya memakai sistem syariah.

! Bank Muamalat Indonesia Tbk., https://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat
diakses pada 24 Mei 2021.
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Pada tahun 2009 PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk berubah
nama menjadi PT Bank Muamalat Indonesia Thk sesuai dengan akta No.104
tanggal 12 Nopember 2008 dari notaris Arry Supratno, S.H., notaris di
Jakarta. Akta pernyataan tersebut disetujui oleh Menteri Hukum dan hak
Asasi Manusia Republik Indonesia dengan surat keputusan No. AHU-
98507.AH.01.02.TH.08 tanggal 22 Desember 2008 dan dicatat dalam Tata
Usaha Pengawasan Bank Indonesia pada 4 September 2009. Pada tahun yang
sama Bank Muamalat Indonesia pertama kalinya membuka cabang
internasional di Kuala Lumpur Malaysia dan melaksanakan pergantian
manajemen di bulan Juli 2009.

Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia Tbk :
a. Visi
“Menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan di pasar
spiritual, dan dikagumi di pasar rasional”.

b. Misi

Menjadi model Lembaga Keuangan Syariah dunia dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen
dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai

kepada seluruh pemangku kepentingan.?

2 Ibid., diakses pada 24 Mei 2021.
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Produk-produk Taabungan di Bank Muamalat
1) Tabungan

a. Tabungan Muamalat

Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang akan
meringankan transaksi keuangan, memberikan akses mudah, serta
manfaat yang luas. Tabungan muamalat kini hadir dengan dua
pilihan, yakni kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri) atau Debit

yaitu kartu Shar-E Regular dan kartu Debit Shar-E Gold.

. Tabungan Muamalat Dollar

Tabungan syariah dalam denominasi valuta asing US Dollar
(USD) dan Singapore (SGD) yang ditujukan untuk melayani
kebutuhan transaksi dan investasi yang secara beragam,

khususnya yang melibatkan mata uang USD dan SGD.

. Tabungan Haji Arafah

Tabungan haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan
bagi masyarakat muslim Indonesia yang berencana menunaikan

ibadah haji.

. Tabungan Haji Arafah Plus

Tabungan haji dalam mata uang rupiah yang dikhususkan
bagi masyarakat muslim Indonesia yang berencana menunaikan

ibadah haji secara regular maupun plus.
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e. Tabungan Muamalat Umroh
Tabungan berencana dalam mata uang rupiah yang akan
membantu mewujudkan impian untuk berangkat beribadah
umroh.

f. Tabungan-KU
Tabungan syariah dalam mata uang rupiah yang sangat terjangkau
dan semua kalangan masyarakat serta bebas biaya administrasi.

g. Tabungan iB Muamalat Wisata
Tabungan ini merupakan sebuah tabungan rencana yang didesain
untuk memenuhi keinginan nasabah, yang memiliki rencana
untuk berwisata. Sehingga nasabah dapat merencanakan
keinginannya tersebut sesuai dengan kemampuannya.

h. Tabungan IB Muamalat Prima
Tabungan prioritas yang didesain bagi nasabah yang ingin
mendapatkan bagi hasil yang tinggi bahkan setara dengan
deposito.

2) Giro Muamalat

a. Giro Perorangan
Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US dollar yang
memudahkan semua jenis kebutuhan transaksi bisnis maupun
transaksi keuangan personal. Tujuan dari giro ini adalah nasabah

perorangan dengan usia minimal 18 tahun ke atas.
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b. Giro Institusi
Giro syariah dalam mata uang Rupiah dan US dollar yang
memudahkan dan membantu semua jenis kebutuhan transaksi
bisnis perusahaan. Tujuan dari giro ini adalah institusi yang
memiliki legalitas badan.

3) Deposito

a. Deposito Mudharabah
Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan dollar yang
fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal.

b. Deposito Fulinves
Deposito syariah dalam mata uang rupiah dan dollar yang
fleksibel dan memberikan hasil investasi yang optimal, serta
mendapatkan perlindungan asuransi jiwa secara gratis. Jenis
Investasi ini dikhususkan kepada nasabah secara perorangan,
dengan jangka waktu 6 bulan dan 12 bulan.

4) Layanan 24 Jam

a. SMS (Short Message Service) Banking, berisi pesan singkat yang
di kirimkan dari pihak bank mengenai informasi saldo dan lain-
lain.

b. Sala Muamalat, merupakan layanan phone banking 24 jam
melalui nomor 1500016 dan untuk nasabah yang berada di luar
negeri melalui +6221 8066 8000 sehingga memberikan

kemudahan kepada para nasabahnya.
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c. Muamalat Mobile, layanan ini memungkinkan nasabah
bertransaksi di seluruh rekening Bank Muamalat miliknya.
d. Internet Banking, merupakan layanan perbankan elektronik 24
jam sehari melalui akses internet yang mudah dan aman. PC
Banking.
B. Deskripsi Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini adalah anggota nasabah yang menabung
di masa pandemi covid-19 di Bank Muamalat Indonesia Thk Kantor Cabang
Kediri yang berjumlah 100 anggota.
1. Karakteristik Responden dari Jenis Kelamin
Tabel 4.1

Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 39 39%
Perempuan 61 61%

Total 100 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 nasabah yang menabung di masa pandemi
covid-19 yakni laki-laki berjumlah 39, perempuan berjumlah 61

sehingga menghasilkan total 100 responden.
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Karakteristik Responden dari Usia
Tabel 4.2

Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1 17-20 tahun 15 15%

2 21-25 tahun 39 39%

3 26-30 tahun 37 37%

4 35-40 tahun 9 9%

5 Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 mayoritas nasabah yang menabung di
Bank Muamalat Indonesia KC Kediri selama masa pandemi covid-
19 berusia 21-25 tahun dengan jumlah total responden 100.
Karakteristik Responden dari Pendapatan Perbulan

Tabel 4.3

Berdasarkan Pendapatan Perbulan

No. | Pendapatan Jumlah Persentase

1 Rp.500.000 - Rp.1000.000 21 21%

2 Rp.1.000.000 - Rp.2.000.000 16 16%

3 Rp.2.000.000 - Rp.3.000.000 48 48%

4 Rp.3000.000 - Rp.4.000.000 9 9%

5 >Rp.4.000.000 6 6%
Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan keterangan tabel 4.3 mayoritas nasabah yang
menabung di Bank Muamalat Indonesia KC Kediri selama masa
pandemi covid-19 memiliki pendapatan sebesar Rp.2.000.000 —

Rp.3.000.000 dengan jumlah total responden 100.
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4. Karakteristik Responden dari Produk yang Diambil
Tabel 4.4

Berdasarkan Produk yang Diambil

No. Produk  yang | Jumlah Persentase
Diambil

1 IB Hijrah 57 57%

2 Giro 18 18%

3 Deposito 15 15%

4 Haji 10 10%

Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan keterangan tabel 4.4 mayoritas nasabah yang
menabung di Bank Muamalat Indonesia KC Kediri selama masa
pandemi covid-19 yakni mengambil produk IB Hijrah yang
berjumlah 57 responden dari jumlah total 100 responden.

5. Karakteristik Responden dari Jangka Waktu menjadi Nasabah
Tabel 4.5

Berdasarkan Jangka Waktu menjadi Nasabah

No. Jangka Waktu | Jumlah Persentase
1 >1 tahun 22 22%

2 1-2 tahun 29 29%

3 2-3 tahun 34 34%

4 >3 tahun 15 15%
Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021
Berdasarkan keterangan tabel 4.5 mayoritas nasabah yang

menabung di Bank Muamalat Indonesia KC Kediri selama masa
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pandemi covid-19 sebanyak 34 responden dalam jangka waktu 2-3

tahun dari jumlah total 100 responden.

6. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai data yang

diperoleh kemudian disajikan dengan ringkas dan rapi serta dapat

memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. Berikut ini

adalah hasil analisis deskriptif yang memuat range (rata-rata), nilai

minimum, nilai maksimum, sum (jumlah), mean (rata-rata), dan standart

deviasi

Tabel 4.6

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Minim |[Maxim Std. Varian
N Range [um um Sum |Mean Deviation|ce
Statist [Statist |Statisti |Statisti |Statist [Statist |Std. Statist
ic ic c c ic ic Error [Statistic [ic
Pelayanan 100 |16 24 40 3380 [33.80 (.442 [4.422 19.556
Fasilitas 100 |16 24 40 3361 [33.61 [.415 [4.146 17.190
Promosi 100 |16 24 40 3449 (3449 (423 |4.234 17.929
Kepuasan_Naf,ny |16 |24 |40 |3393 [33.93 |425 |4.250 |18.066
sabah
Valid N
(istwise)  |°

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan keterangan tabel 4.6 terdapat 3 variabel bebas

(Pelayanan, Fasilitas, Promosi) dan 1 variabel terikat (Kepuasan)

dengan jumlah responden 100, dari 100 responden ini nilai minimum

adalah 24 sebagai nilai terendah, dan nilai maksimum adalah 40
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sebagai nilai tertinggi untuk setiap variabel dalam penelitian. Nilai
range merupakan selisih nilai minimum dan maximum yakni sebesar
16.
Dalam tabel juga terdapat nilai sum yaitu penjumlahan dari nilai
angket yang sudah disebarkan kepada responden, untuk variabel X;
sum bernilai 3380, dengan nilai mean 33,80 dan nilai standart
deviasinya 4,422. Selanjutnya untuk variabel X, sum bernilai 3361,
dengan nilai mean 33,61, dan nilai standart deviasinya 4,146.
Kemudian untuk variabel X3 sum bernilai 3449, dengan nilai mean
34,49, dan nilai standart deviasinya 4,234. Dan yang terakhir adalah
variabel Y dengan nilai sum 3393, dengan nilai mean 33,93, dan
nilai standart deviasinya 4,250.
C. Hasil Analisis Data
Untuk menganalisis data-data penelitian, peneliti menggunakan aplikasi
penunjang agar memaksimalkan proses penelitian, yaitu terdiri dari Microsoft
Excel 2010 untuk menghitung dan menata data agar lebih mudah untuk
dilanjutkan dengan pengujian yang menggunakan aplikasi SPSS 16.0.
Aplikasi SPSS 16.0 digunakan peneliti untuk menguji variabel-variabel dalam
penelitian berupa kualitas pelayanan, fasilitas, promosi, dan kepuasan
nasabah. Berikut adalah beberapa uji yang telah dilakukan dalam penelitian

ini yaitu:
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya item-
item kuesioner. Analisis ini dipakai untuk mengukur seberapa cermat
suatu teks melakukan fungsi ukuranya atau telah benar-benar dapat
mencerminkan variabel yang diukur. Uji validitas menggunakan
korelasi pearson product untuk menghubungkan setiap skor item
pernyataan dengan skor item total.

Keputusan diambil dari hasil perbandingan ruape dengan rhiwng,
atau rniwng terhadap Sig 2-tailed, rugpe dapat dicari dalam tabel
pearson product moment dengan o = 5% dan sampel n sebanyak 100.
Hasil uji bisa dikatakan valid apabila rhiwng > rwper dengan
signifikansi 0,05. Rumus untuk mencari rype pada uji validitas
adalah df= n-2 dimana df= 100 sehingga menghasilkan r tabel 0,195
dan n adalah jumlah sampel. Berikut hasil uji validitas yang diambil
dari hasil penelitian pada Bank Muamalat Indonesia KC Kediri:

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas

Variabel Item Fhitung I tabel Sig. Keputus
5% an
(100)
Kualitas X1.1 0,637 0,195 0,000 Valid
Pelayanan X1.2 0,715 0,195 0,000 Valid
(X1) X1.3 0,765 0,195 0,000 Valid

X14 0,734 0,195 0,000 Valid
X1.5 0,681 0,195 0,000 Valid
X1.6 0,746 0,195 0,000 Valid
X1.7 0,612 0,195 0,000 Valid
X138 0,734 0,195 0,000 Valid




Fasilitas (X,) | X2.1 0,785 0,195 0,000 Valid
X2.2 0,665 0,195 0,000 Valid
X2.3 0,703 0,195 0,000 Valid
X2.4 0,669 0,195 0,000 Valid
X2.5 0,676 0,195 0,000 Valid
X2.6 0,601 0,195 0,000 Valid
X2.7 0,771 0,195 0,000 Valid
X2.8 0,718 0,195 0,000 Valid
Promosi (X3) | X3.1 0,542 0,195 0,000 Valid
X3.2 0,624 0,195 0,000 Valid
X3.3 0,670 0,195 0,000 Valid
X3.4 0,687 0,195 0,000 Valid
X3.5 0,652 0,195 0,000 Valid
X3.6 0,726 0,195 0,000 Valid
X3.7 0,776 0,195 0,000 Valid
X3.8 0,746 0,195 0,000 Valid
Kepuasan Y1.1 0,684 0,195 0,000 Valid
Nasabah (Y) | Y1.2 0,708 0,195 0,000 Valid
Y1.3 0,786 0,195 0,000 Valid
Y1.4 0,714 0,195 0,000 Valid
Y15 0,727 0,195 0,000 Valid
Y1.6 0,730 0,195 0,000 Valid
Y1.7 0,717 0,195 0,000 Valid
Y1.8 0,648 0,195 0,000 Valid

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat kita simpulkan bahwa seluruh

pernyataan valid karena

Ihitung

pada Corrected

Item-Total

Correlation dari masing-masing item pernyataan lebih besar

dibandingkan dengan rype Yaitu 0,195. Dengan demikian dapat

diketahui bahwa item pada setiap pernyataan dalam instrumen

penelitian dapat mengukur apa yang diinginkan dalam penelitian

ini.
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Pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan

pengambilan keputusan jika koefisien reliabilitas > 0,0 maka

instrumen  penelitian

dinyatakan

reliabel.  Kategori

reliabilitas dapat dikelompokkan sebagai berikut:

koefisien

1. Nilai Alpha cronbach < 0,2 berarti sangat rendah atau kurang

reliabel.

2. Nilai Alpha cronbach 0,2 - 0,399 berarti rendah atau agak

reliabel.

3. Nilai Alpha cronbach 0,4 - 0,599 berarti cukup atau cukup

reliabel.

4. Nilai Alpha cronbach 0,6 - 0,799 berarti tinggi atau reliabel.

5. Nilai Alpha cronbach 0,8 - 1,00 berarti sangat tinggi atau sangat

reliabel.

Berikut hasil dari uji reliabilitas yang diambil dari penelitian pada

Bank Muamalat Indonesia KC Kediri:

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

Kualitas ~ Pelayanan | 0,853 Sangat Reliabel
(X1)

Fasilitas (X5) 0,847 Sangat Reliabel
Promosi (X3) 0,832 Sangat Reliabel
Kepuasan  Nasabah | 0,862 Sangat Reliabel
(Y)

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.8 menjelaskan bahwa variabel X;
memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0,853 > 0,8 sehingga
dikategorikan sangat reliabel. Untuk variabel X, memiliki nilai
Alpha Cronbach 0,847 > 0,8 sehingga dikategorikan sangat
reliabel. Untuk variabel X3 memiliki nilai Alpha Cronbach
sebesar 0,832 > 0,8 sehingga dikategorikan sangat reliabel. Dan
untuk variabel Y memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0,862 >
0,8 sehingga dikategorikan sangat reliabel.
Sehingga dapat kita simpulkan bahwa indikator yang
digunakan oleh variabel kualitas pelayanan, fasilitas, promosi,
dan kepuasan nasabah pada Bank Muamalat Indonesia Thk KC
Kediri dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat ukur yang
reliabel. Sehingga instrumen penelitian tersebut memiliki hasil
pengukuran sesuai dan konsisten.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Residual

Uji ini menggunakan teknik Kolmogrov Smirnov, dengan
pernyataan asumsi data dikatakan normal apabila variabel memiliki
nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka kesimpulanya residual
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas residual yang
diambil dari hasil penelitian pada Bank Muamalat Indonesia KC

Kediri:
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Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas Residual Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 2.71255615

Most Extreme Absolute
; .071
Differences

Positive .054
Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z 713
Asymp. Sig. (2-tailed) .690

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.9 “One-Sample Kolmogrov-Smirnov” dapat
kita simpulkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,690 > 0,05
sehingga menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui dalam model
regresi terdapat korelasi antar variabel independen atau tidak, deteksi
ini dapat dilihat dari besaran Variance Inflation Faktor (VIF). Apabila
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka dikatakan tidak ada
masalah multikolinieritas. Berikut hasil uji multikolinieritas yang
diambil dari hasil penelitian pada Bank Muamalat Indonesia KC

Kediri:
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Tabel 4.10

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kualitas 0,406 2,461 Tidak terjadi gejala
Pelayanan (X;) multikolinieritas
Fasilitas (X5) 0,288 3,477 Tidak terjadi gejala

multikolinieritas

Promosi (X3) 0,346 2,887 Tidak terjadi gejala
multikolinieritas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji multikolinieritas untuk variabel
kualitas pelayanan mempunyai nilai VIF 2,461 < 10 dan tolerance
0,406 > 0,10, variabel fasilitas mempunyai nilai VIF 3,477 < 10 dan
tolerance 0,288 > 0,10, variabel promosi mempunyai nilai VIF 2,887
< 10 dan tolerance 0,346 > 0,10. Sehingga dapat kita simpulkan pada
masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10
artinya tidak ada multikolinieritas antara variabel bebas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Penelitian ini
menggunakan uji glesjer dengan cara meregresikan variabel
independent terhadap nilai absolute residual, dimana nilai Sig. lebih

besar dari 0,05 sehingga tidak menimbulkan gejala. Berikut hasil uji
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heteroskedastisitas yang diambil dari hasil penelitian pada Bank
Muamalat Indonesia KC Kediri:
Gambar 4.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan

X1 0,896 Tidak Terjadi
Heteroskedaktisitas

X, 0,283 Tidak Terjadi
Heteroskedaktisitas

X3 0,504 Tidak Terjadi
Heteroskedaktisitas

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji heteroskedaktisitas untuk variabel
pelayanan (X;) nilai sig 0,896 > 0,05, variabel fasilitas (X5) nilai sig
0,283 > 0,05, dan variabel promosi (X3) nilai sig 0,504 > 0,05.
Sehingga dari masing-masing variabel independen tidak terjadi gejala
heteroskedaktisitas karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.
d. Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin Watson dengan
pengambilan keputusan apabila dU < d < 4-dU maka hipotesis nol

diterima dan dinyatakan tidak terjadi autokorelasi, dan apabila d < dL

atau 4-dL < d maka hipotesis nol ditolak dan dinyatakan terdapat
autokorelasi. Kemudian jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL maka
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. Nilai dL dan dU bisa
dilihat dari tabel Durbin Watson dengan signifikansi 0,05. Berikut
hasil uji autokorelasi yang diambil dari hasil penelitian pada Bank

Muamalat Indonesia KC Kediri:
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Tabel 4.12

Hasil Uji Autokorelasi

D DI Du 4-dl 4-du

2,044 1,6131 1,7364 2,3869 2,2636

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021
Dasar keputusan : du<d <4 —du=1,7364 < 2,044 < 2,2636
Nilai Durbin Watson (d) sebesar 2,044 lebih besar dari batas atas
(dU) yakni 1,7364 dan kurang dari (4-dU) 2,2636 maka dapat kita
simpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi
pada data tersebut.
3. Uji Regresi Linier Berganda

Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedaktisitas, dan
uji autokorelasi maka selanjutnya uji regresi untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel satu dengan variabel lain yang dinyatakan dalam
bentuk persamaan matematik (regresi).

Analisis regresi linier multiples atau berganda berfungsi untuk
mencari pengaruh dari variabel independen (variabel bebas) terhadap
variabel dependen (variabel terikat) yakni berupa variabel pelayanan,
fasilitas, dan promosi terhadap kepuasan nasabah dalam menabung di
masa pandemi covid-19 pada Bank Muamalat Indonesia Thk KC Kediri.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple

linear regression) dan diuji dengan aplikasi SPSS 16.0. Berikut hasil uji
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regresi linier berganda yang diambil dari hasil penelitian pada Bank

Muamalat Indonesia KC Kediri:

Tabel 4.13

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Multiples (Berganda)

Variabel Koefisien Regresi thitung Sig.
Konstanta 5,445
Xy 0,204 2,080 0,040
X, 0,395 3,175 0,002
X3 0,240 2,164 0,033
Fhitung 46,569 0,000
R square 0,593

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Model regresi yang diperoleh dari hasil pengujian dapat ditulis

sebagai berikut :

Y=a+pXi+pXo+ f3Xz+e

Y =5,445 + 0,204 X; + 0,395 X, + 0,240 X5 + €

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diinterpretasikan

sebagai berikut:

1. Konstanta diperoleh sebesar 5,445 yang berarti bahwa jika semua

variabel independen sama dengan nol (0), maka kepuasan nasabah

sebesar 5,445.

2. Koefisien regresi variabel X; (Kualitas Pelayanan) diperoleh

sebesar 0,204 dengan arah koefisien positif sehingga Kkita

simpulkan kenaikan sebesar 1 pada variabel X; dan variabel
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independen lain bernilai konstanta maka akan meningkatkan
variabel Y sebesar 0,204.

3. Koefisien regresi variabel X, (Fasilitas) diperoleh sebesar 0,395
dengan arah koefisien positif sehingga kita simpulkan kenaikan
sebesar 1 pada variabel X, dan variabel independen lain bernilai
konstanta maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,395.

4. Koefisien regresi variabel X3 (Promosi) diperoleh sebesar 0,240
dengan arah koefisien positif sehingga kita simpulkan kenaikan
sebesar 1 pada variabel X3 dan variabel independen lain bernilai
konstanta maka akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,240.

4. Uji Hipotesis
1) Uji Parsial (Uji Tiest)

Uji t parsial digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi, variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen, dimana nilai thiwung lebih besar dari tiune maka uji
regresi bisa dikatakan signifikan, atau dengan melihat angka
signifikansinya. Apabila nilai Sig. lebih kecil dari o atau taraf
signifikansi maka secara parsial (sendiri-sendiri) variabel
independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Nilai tipe bisa dihitung pada t-test dengan o = 0,05 karena
hipotesis dua arah, ketika mencari tgpe nilai o dibagi 2 menjadi

0,025. Diketahui rumus tepe - df = n-k-I atau 100-3-1 = 96 sehingga
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menghasilkan type Sebesar 1,98498. Berikut hasil uji t yang diambil

dari hasil penelitian pada Bank Muamalat Indonesia KC Kediri:

Tabel 4.14
Uji T Parsial
Variabel T Sig.
Pelayanan 2,080 0,040
Fasilitas 3,175 0,002
Promosi 2,164 0,033

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa:
a. Variabel X; (Kualitas Pelayanan)

Dalam tabel diperoleh nilai Sig sebesar 0,040 dibandingkan
dengan taraf signifikan (o = 5% o/2 = 0,025) maka 0,040 < 0,05,
kemudian diketahui nilai thiwng Sebesar 2,080 sedangkan tipe sebesar
1,98498 maka 1,98498 < 2,080. Karena nilai sig. < o dan teapel < thitung
maka kita simpulkan bahwa variabel pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam menabung di masa
pandemi covid-19, atau dengan kata lain tolak Hy dan terima H;.

b. Variabel X, (Fasilitas)

Dalam tabel diperolen nilai Sig sebesar 0,002 dibandingkan
dengan taraf signifikan (a = 5% o/2 = 0,025) maka 0,002 < 0,05,
kemudian diketahui nilai thiwng Sebesar 3,175 sedangkan tipe Sebesar
1,98498 maka 1,98498 < 3,175. Karena nilai sig. < o dan teapel < thitung

maka kita simpulkan bahwa variabel pelayanan berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam menabung di masa
pandemi covid-19, atau dengan kata lain tolak Ho dan terima Hj.
c. Variabel X3 (Promosi)

Dalam tabel diperoleh nilai Sig sebesar 0,033 dibandingkan
dengan taraf signifikan (o = 5% a/2 = 0,025) maka 0,033 < 0,05,
kemudian diketahui nilai thiwng Sebesar 2,164 sedangkan tine Sebesar
1,98498 maka 1,98498 < 2,164. Karena nilai sig. < o dan trapel < thitung
maka kita simpulkan bahwa variabel pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam menabung di masa
pandemi covid-19, atau dengan kata lain tolak Hq dan terima Hj.

2) Uji Simultan (Uji Feest)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat. Berikut hasil uji F simultan yang diambil dari hasil

penelitian pada Bank Muamalat Indonesia KC Kediri:

Tabel 4.15
Uji F Simultan
Model F Sig.
1 46,569 0,000

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhiwng
adalah 46,569 dengan nilai signifikansi 0,000. Cara untuk mencari
Fraber adalah df (k; n-k) = 3; 96 = 2,70, hasil ini dapat dilihat pada tabel
F dengan probabilita 0,05. Maka diperoleh Fhitung > Fraper Yaitu sebesar

46,569 > 2,70 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka tolak Hy dan
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terima H;, sehingga variabel kualitas pelayanan, fasilitas, dan
promosi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan nasabah dalam menabung di masa pandemi covid-19.

3) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk menggambarkan
berapa banyak variasi dalam model atau untuk mengetahui
kemampuan variabel terikat menjelaskan variabel bebas. Besar
koefisien determinasi dapat dilihat pada adjust r square dan
dinyatakan dalam bentuk persentase. Berikut hasil uji R? yang diambil
dari hasil penelitian pada Bank Muamalat Indonesia KC Kediri :

Tabel 4.16

Uji Koefisien Determinasi

Model R Square Adjusted R Square

1 0,593 0,580

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa angka R-Square
sebesar 0,593 atau 59,3% dimana variabel kepuasan (Y)
dipengaruhi oleh variabel pelayanan (X;), fasilitas (X;), dan
promosi (X3) sebesar 59,3%. Jadi variabel terikat mampu
dijelaskan variabel bebas sebesar 59,3% sedangkan sisanya 40,7%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dijelaskan dalam model ini.



